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RINGKASAN

MITIGASI DAN ADAPTASI PEREMPUAN DALAM PERUBAHAN IKLIM DI DESA
PULAU SEMAMBU, INDRALAYA UTARA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk mitigasi dan
adaptasi perempuan dalam perubahan iklim, serta bagaimana proses kesadaran perempuan
te_rhadap upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim di Desa Pulau Semambu. Teori yag
digunakan dalam penelitian ini adalah teori mitigasi nonstruktural W. Nick Carter dan teori
adaptasi John William Bennett. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan
studi dokumentasi. Validitas dengan menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat bentuk-bentuk mitigasi yang dilakukan oleh perempuan di Desa
Pulau Semambu yakni Penanganan lahan pertanian rendah emisi GRK, penggunaan energi
terbarukan serta konservasi dan penghematan energi, pengelolaan sampah, peningkatan atau
mempertahankan tutupan vegetasi, pencegahan dan penanggulangan KARHUTLA. Bentuk-
bentuk adaptasi perubahan iklim yang dilakukan adalah pengendalian kekeringan, peningkatan
ketahanan pangan, pengendalian penyakit terhadap iklim, kegiatan-kegiatan lain yang terkait
dengan upaya peningkatan penyesuaian diri terhadap perubahan iklim. Proses terjadinya
kesadaran yang terjadi oleh perempuan di Desa Pulau Semambu terhadap perubahan iklim terjadi
pada dasarnya muncul karena adanya pembinaan atau sosialisasi yang dilakukan terhadap
masyarakat mengenai apa itu perubahan iklim dan juga dampaknya.

Kata Kunci : Mitigasi, Adaptasi, Perubahan Iklim, Perempuan, Bentuk-bentuk, Proses
Kesadaran

Mengetahui/Menyetujui
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SUMMARY

MITIGATION AND ADAPTATION OF WOMEN IN CLIMATE CHANGE IN PULAU
SEMAMBU VILLAGE, NORTH INDRALAYA.

This research aims to understand the forms of mitigation and adaptation by women in
climate change, as well as the process of women's awareness of efforts to mitigate and adapt to
climate change in Pulau Semambu Village. The theories used in this study are W. Nick Carter's
nonstructural mitigation theory and John William Bennett's adaptation theory. The method used
in this research is qualitative descriptive with data collection techniques including interviews,
observations, and documentary studies. Validity is ensured using source triangulation. The
results of this study indicate that there are forms of mitigation carried out by women in Pulau
Semambu Village, namely low-emission GRK agricultural land management, the use of
renewable energy, as well as energy conservation and efficiency, waste management, increasing
or maintaining vegetation cover, and prevention and control of forest and land fires. The forms
of climate change adaptation carried out include drought control, improving food security,
controlling climate-related diseases, and other activities related to enhancing adaptation to
climate change. The process of awareness among women in Pulau Semambu Village regarding

climate change essentially arises due to the guidance or socialization provided to the community
about what climate change is and its impacts.

Keywords: Mitigation, Adaptation, Climate Change, Women, Forms, Awareness Process.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan salah satu isu yang masih hangat
diperbincangan oleh semua pihak hingga saat ini. Perubahan iklim adalah
perubahan yang disebabkan secara langsung atau tidak langsung oleh aktivitas
manusia yang mengubah komponen atmosfer bumi sehingga menyebabkan
pemanasan global dan mempercepat perubahan iklim yang terjadi secara alami.
Menurut United States Global Change Climate Programme, perubahan iklim
adalah respon ekstrem dari fenomena cuaca yang secara negatif mempengaruhi
sumber daya pertanian, sumber daya air, kesehatan manusia, penipisan lapisan
ozon, vegetasi, tanah yang menyebabkan dua kali lipat dari konsentrasi karbon
dioksida dalam ekosistem (Nwanneka Okoli & Comfort Ifeakor, 2014). Dengan
kata lain perubahan iklim merupakan fenomena alam yang akan menimbulkan
banyak dampak negatif kepada manusia dan lingkungan disekitarnya karena dapat

menyebabkan meningkatnya bencana alam lainnya.
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Gambar 1.1 Bencana di Indonesia Tahun 2022

Sumber : (bnpb.go.id) diakses pada 23/03/2023
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mengungkapkan
terhitung sejak 1 Januari 2022 hingga 31 Desember 2022 terdapat 3.544 kejadian
bencana yang melanda wilayah Indonesia (Infografi Badan Nasional

Penanggulangan Bencana, 2022). Dengan kasus banjir 1.531, cuaca ektrem 1.068
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kasus, tanah longsor 634 kasus, kebakaran hutan dan lahan 252 kasus, gempa bumi
28 kasus, gelombang pasang & abrasi 26 kasus, kekeringan 4 kasus dan erupsi
gunung api. Menurut data tersebut tercatat Sumatera mengalami 554 kasus bencana

alam selama tahun 2022, dengan 263 peristiwa di Sumatera Selatan.

Perubahan iklim mempengaruhi populasi rentan yang memiliki
keterbatasan akses serta kesempatan seperti lansia, anak-anak dan perempuan
karena terdampak langsung dari kelangkaan sumber daya. Lembaga Survei
Kelompok Diskusi Kajian Opini Publik Indonesia telah melakukan survei via
telepon pada 6-8 maret 2021 kepada 400 responden perempuan di wilayah
Jabodetabek, Surabaya, Bandung, Medan, dan Makassar. Hasilnya menunjukkan
bahwa sebanyak 25,1% perempuan mengatakan bahwa perubahan iklim berdampak
langsung pada dirinya sendiri, 27% memperkirakan dampak langsung perubahan
iklim berupa banjir, 24% menilai perubahan iklim mengganggu aktivitas sehari-
hari, 12% menilai perubahan iklim menuntut manusia untuk beradaptasi terhadap
lingkungan, 10% menilai perubahan iklim telah membuat lingkungan tercemar, 8%
mengatakan bahwa perubahan iklim mempengaruhi penurunan kesehatan dan
mengubah pola cuaca, 2% mengatakan perubahan iklim berdampak pada
berkurangnya SDA dan polusi udara dan 1% lainnya menilai perubahan iklim akan
menyebabkan tanah longsor dan mempengaruhi perekonomian (Kelompok Diskusi

dan Kajian Opini Publik Indonesia (KedaiKOPI), 2021).

Perubahan iklim juga secara langsung dianggap mempengaruhi kesetaraan
gender karena dampaknya sangat mempengaruhi perempuan dan anak-anak.
Aktivitas perempuan dalam mengelola segala sistem rumah tangga untuk dapat
berjalan lebih baik yang membuat perempuan sangat dominan dan tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan. United Nation Human Rights mengatakan bahwa, 80%
perempuan terdampak perubahan iklim disebabkan karena perempuan berperan
sebagai perawat dan penyedia makanan. Contohnya, pada kasus letusan Gunung
Merapi pada tahun 2010 ditemui bahwa perempuan menjadi korban lebih banyak
dibandingkan laki-laki karena sebagian besar terkena dampak gelombang panas
piroklastik (Sinta, 2010), selain itu ketika tsunami tahun 2004 di Nanggroe Aceh

Darussalam jumlah korban perempuan jauh lebih banyak karena pada saat kejadian
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perempuan berada di dalam rumah untuk bekerja dan merawat anak (UNIFEM,

2006)

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi perubahan iklim
adalah dengan mengelola lingkungan. Pengelolaan lingkungan harus melibatkan
semua pihak termasuk perempuan. Keterlibatan perempuan dalam pengelolaan
lingkungan menjadi hal yang penting, dilihat dari peran perempuan yang
mendominasi dalam kehidupan berumah tangga. Sarwono (2010) menyebutkan ada
empat alasan mengapa perempuan dapat terkait dengan lingkungan yaitu pertama,
secara fisiologis perempuan terlibat dalam kehidupan yang lebih lama di mana
perempuanlah yang merawat dan peduli dengan masa depan manusia. Kedua, posisi
perempuan dalam kehidupan rumah tangga merupakan tempat bayi-bayi
ditransformasikan menjadi makhluk kultural. Ketiga, psikologi perempuan sebagai
seorang ibu mengarah pada cara berpikir yang lebih relasional dan konkret
dibandingkan dengan laki-laki. Terakhir, posisi perempuan yang bertanggung
jawab atas urusan rumah tangga membuat perempuan memiliki kontribusi besar
untuk mengurangi jumlah sampah. Di sisi lain, perempuan juga dapat membawa
perubahan dalam keluarga dan masyarakat karena memiliki keterampilan,
pengetahuan dan pemanfaatan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Kondisi ini lah yang memposisikan perempuan sebagai pihak yang
memiliki kapasitas dan kemampuan melakukan sesuatu untuk mencegah perubahan

iklim.

Dalam kajian yang dilakukan oleh (Ramadhani & Hubeis, 2020) dengan
judul “Analisis Gender Dalam Upaya Adaptasi Dan Mitigasi Perubahan Iklim
Rumah Tangga Pertanian” menjelaskan fakta bahwa adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim pada dasarnya tidak netral gender, karena perempuan dan laki-laki
memiliki posisi, kapasitas dan kontribusi yang berbeda. Namun, terdapat bias
gender dalam implementasi upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim yang
menyebabkan ketidakadilan termasuk beban kerja ganda pada perempuan. Masih
adanya ketidaksetraan gender ini lah yang membuat perempuan lebih rentan
terhadap perubahan iklim dan menyebabkan perempuan menjadi korban bencana

yang berujung pada kematian.
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Melihat bahwa perempuan lah yang memiliki dampak lebih besar terhadap
perubahan iklim yang terjadi maka diperlukan peranan perempuan dalam
mengantisipasi perubahan iklim tersebut. Menurut kajian yang dilakukan
Mustangin (2017) yang berjudul “Perubahan Iklim dan Aksi Menghadapi
Dampaknya: Ditinjau dari Peran Serta Perempuan Desa Pagerwangi”
mengatakan dalam upaya mengatasi perubahan iklim, perempuan dapat telibat
dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan penyebar informasi guna
implementasi gerakan pengelolaan lingkungan. Pengelolaan sampah rumah tangga
yang dilakukaan oleh perempuan ini dapat dibantu dengan pelatihan mengolah
sampah yang dilakukan oleh kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan keluarga
(PKK). Kajian Nugroho (2017) yang berjudul “Keberdayaan Perempuan Pasca
Pelatihan Mengolah Sampah bagi Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga” mengatakan bahwa pelantihan mengelola sampah yang dilakukan oleh
kelompok PKK dinilai 82,5% berhasil meningkatkan pemberdayaan perempuan
dalam rangka pengelolaan lingkungan untuk mengatasi perubahan iklim.

Perubahan iklim merupakan salah satu isu global yang masih hangat
diperbincangan oleh semua pihak hingga saat ini. Perubahan iklim menjadi
perhatian masyarakat global dimulai pada tahun 1972 saat pelaksanaan Konferensi
Tingkat Tinggi (KTT) Bumi di Stockholm (Swedia) (BAPPEDA Kota Pontianak,
2016). Pada konferensi tersebut tercapai kesepakatan tentang hubungan antara isu-
isu lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Dalam menghadapi perubahan
iklim, ada beberapa program yang dapat dilakukan seperti mitigasi dan adaptasi.
Mitigasi dapat dilakukan dengan cara pengelolaan sampah dan limbah, konservasi
energi dan pengelolaan lingkungan. Sedangkan adaptasi dapat dilakukan dengan
konservasi air dan pengelolaan sistem drainase yang dapat mengatasi dampak
perubahan iklim. Perhatian masyarakat global terhadap perubahan iklim telah
diwujudkan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) 13 yaitu aksi mendesak
untuk mengatasi perubahan iklim dan juga dampaknya (Kementerian Kelautan dan
Perikanan, n.d.). Perubahan iklim sendiri telah menjadi isu di tingkat nasional,
internasional maupun tingkat desa. Di tingkat desa sendiri sudah terdapat SDGs
desa yang merupakan tindakan terpadu untuk mengembangkan pengelolaan

ekonomi, sosial, lingkungan, hukum dan tata kelola masyarakat di tingkat Desa.
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SDGs di tingkat desa ini ditargetkan dapat melindungi atau merespon perubahan

iklim yang terjadi.

Di Indonesia sendiri Pemerintah menghadirkan Program Kampung Iklim
(ProKlim) melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun 2012
sebagai upaya menyediakan instrumen mitigasi dan adaptasi perubahan iklim
berbasis masyarakat untuk menjembatani komunikasi dan pertukaran informasi
antar pemangku kepentingan (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan, 2016). Menindaklanjuti peraturan tersebut, Gubernur Sumatera Selatan
telah mengatur pelaksanaan ProKlim dengan Instruksi Gubernur Nomor
01/INST/2017 tentang Program Kampung Iklim di Sumatera Selatan. Dengan
adanya Instruksi Gubernur ini laju pertumbuhan kampung iklim mengalami
pertumbuhan secara eksponensial karena setiap daerah merasa terpanggil untuk ikut
serta secara aktif dalam program ini. Menurut Road Map ProKlim Sumsel Tahun
2019 jumlah peserta ProKlim di Sumatera Selatan terus bertambah dari tahun ke
tahun sesuai dengan posisi atau peran strategis ProKlim bagi pemerintah maupun

swasta.

Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang menjadi peserta Program
Kampung Iklim di Sumatera Selatan pada tahun 2022 dengan diusulkan 10 desa
untuk mengikuti program tersebut, salah satunya adalah Desa Pulau Semambu yang
dimana pada tahun tersebut juga telah memenangkan penghargaan Program
Kampung Iklim Utama (SK-1084 Penerima Penghargaan ProKlim 2022, n.d.).
Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir merupakan
desa hasil pemekaran dari Desa Induk Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan lIlir pada tahun 2007. Menurut data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2022
Desa Pulau Semambu memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.105 jiwa, terbagi
menjadi 1.035 laki-laki dan 1.070 perempuan. Sumber daya alam Desa Pulau
Semambu ditunjang oleh kondisi alam atau kesuburan tanah yang cukup tinggi,
yang juga membuat desa ini terkenal dengan hasil pertanian dan perkebunannya
dan memiliki 12 kelompok tani dengan 3 diantaranya merupakan kelompok tani

perempuan.
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Dalam mengikuti Program Kampung Iklim sebagai bentuk mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim, Desa Pulau Semambu mendapatakan dukungan dan kerja
sama dari Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Palembang dengan
melaunching mobil bank sampah keliling. Selain itu masyarakat dari berbagai
kalangan di Desa Pulau Semambu juga telah bekerja sama dalam pengendalian
perubahan iklim termasuk kaum perempuan. Perempuan dapat melakukan
kontribusi lebih pada kegiatan-kegiatan yang berupaya dalam mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim karena 90% perempuan bekerja pada sektor domestik dan
perempuan cenderung berinteraksi lebih dekat dengan lingkungan dalam aktivitas
keseharian mereka. Melalui komitmen dan keinginan yang tinggi, perempuan di
Desa Pulau Semambu telah berhasil menjalin bantuan pelatihan dari Program
Pelatihan Daur Ulang Sampah Kertas oleh PLN Distrik Indralaya yang bekerjasama
dengan Tim Jasa Sampah Online (JSO) Indralaya. Selain itu kaum perempuan juga
telah diberdayakan melalui pelatihan pembuatan keripik singkong aneka rasa oleh

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah FKIP Unsri.

Melihat perempuan yang paling terkena dampak sekaligus berperan besar
dalam pengendalian perubahan iklim dan melihat semangat perempuan di Desa
Pulau Semambu yang memiliki keinginan besar untuk berubah dan membuat
perubahan seperti yang telah di jelaskan, maka sangat penting untuk mempelajari
fenomena perubahan iklim dari sudut pandang perempuan yang menekankan pada
proses, bentuk-bentuk mitigasi dan adaptasi perempuan dalam perubahan iklim.
Dari latar belakang yang telah dijelaskan maka membuat penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam mengenai “Mitigasi Dan Adaptasi Perempuan Dalam

Perubahan Iklim di Desa Pulau Semambu, Indralaya Utara”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka peneliti merumuskan

permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk mitigasi perempuan dalam perubahan iklim di Desa
Pulau Semambu?
2. Bagaimana bentuk adaptasi perempuan dalam perubahan iklim di Desa

Pulau Semambu?
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3. Bagaimana proses kesadaran perempuan dalam mitigasi dan adaptasi

perubahan iklim di desa pulau semambu?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengetahui Gambaran Bentuk Mitigasi dan Adaptasi

Perempuan di Desa Pulau Semambu Dalam Menghadapi Perubahan Iklim.

1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yakni :
1. Untuk menganalisis bentuk-bentuk mitigasi perempuan dalam
menghadapi perubahan iklim di Desa Pulau Semambu.
2. Untuk menganalisis bentuk-bentuk adaptasi perempuan dalam
menghadapi perubahan iklim di Desa Pulau Semambu.
3. Untuk menganalisis proses kesadaran dalam mitigasi dan adaptasi

perubahan iklim yang dilakukan perempuan di Desa Pulau Semambu.

14 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
dan memberikan masukan konseptual terhadap penelitian serupa sehingga
ilmu pengetahuan tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
mendorong kemajuan di bidang pendidikan khususnya dibidang pendidikan
sosiologi gender, sosiologi lingkungan dan sosiologi pedesaan. Data
penelitian dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai

mitigasi dan adaptasi perempuan dalam menghadapi perubahan iklim.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membangun referensi ke

dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat dilakukan secara lebih
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mendalam. Dapat menjadi bahan acuan untuk mempertimbangkan program-
program yang berkaitan dengan mitigasi dan adaptasi perempuan dalam

perubahan iklim.
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